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Abstract

Customary law that is religious, magical, kinship, mutual cooperation is a very noble inheritance 
from the ancestors because it has values and norms in managing life in society. Its existence is not only 
accepted by Hindus, but also by Muslims. For example, the existence of customary law in Pegayaman 
Village can be accepted by Muslims. This study aims to examine the values of customary law and the 
implementation of Balinese customary law values in a multicultural society in Pegayaman Village. The 
results of the study show that the values of Balinese customary law can be implemented in the life of 
the multicultural community in Pegayaman Village. Through an adaptive process, the people in 
Pegayaman Village understand each other, understand the differences so as to create a tolerant, har-
monious and harmonious life. 

Keywords: Balinese customary law, multiculture 
  

Abstrak

Hukum adat yang bersifat religius magis, kekeluargaan, gotong royong merupakan warisan yang 
sangat adiluhung dari nenek moyang karena memiliki nilai-nilai dan norma-norma dalam menata 
kehidupan di masyarakat. Keberadannya pun tidak hanya bisa diterima oleh umat Hindu saja, me-
lainkan juga umat Muslim. Seperti keberadaan  Hukum Adat di Desa Pegayaman dapat diterima oleh 
umat Muslim. Penelitian ini bertujuan untuk  mengkaji  nilai-nilai hukum Adat dan implementasi 
nilai-nilai Hukum Adat Bali dalam masyarakat multikultur di Desa Pegayaman. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa nilai-nilai hukum Adat Bali bisa diimplementasikan dalam kehidupan masyara-
kat multikultur di Desa Pegayaman. Melalui proses adaptif masyarakat di Desa Pegayaman saling 
memahami, mengerti akan perbedaan sehingga tercipta suatu kehidupan yang toleran, rukun dan 
harmoni. 

Kata kunci: hukum adat bali, multikultur 
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I. PENDAHULUAN

Hukum adat yang bersifat religius magis, 
kekeluargaan, gotong royong merupakan wari-
san yang sangat adiluhung dari nenek moyang 
kita karena memiliki nilai-nilai dan norma-nor-
ma dalam menata kehidupan di masyarakat, 
baik itu masyarakat tradisional maupun ma-
syarakat yang multikultur. Meskipun Hukum 
adat memiliki nilai-nilai yang sangat adiluhung 
namun masih ada masyarakat yang tidak men-
taati aturan hukum adat tersebut seperti contoh 
masih terjadi kasus adat seperti kesepekang, di-
larang menggunakan kuburan, bentrok antara 
suku dan lainnya. Hal ini bertentangan dengan 
hakekat daripada hukum adat itu sendiri yaitu 
gotong royong, kekeluargaan, hidup saling 
menghargai, salulung sabayantaka, dan parasp-
aros sarpanaya. Ada beberapa kasus kerusuhan 
yang pernah terjadi di Indonesia, seperti perang 
antar suka Dayak dengan Madura di Kalimantan 
pada tahun 2001, pertikaian ini disebabkan sal-
ing bersengketa masalah pembagian wilayah 
dan sumber daya alam. Konflik juga terjadi di 
Lampung pada tahun 2012. (www.lintasberita.
web.id 5 Pebruari 2021) Konflik ini mestinya ti-
dak terjadi kalau masing-masing suku saling 
menghormati ragam budaya, adat dan agama 
yang ada di Indonesia. 

Konflik horizontal juga terjadi antara etnis 
Bali warga Desa Balinuraga dan etnis Lampung 
warga Desa Agom di Kabupaten Lampung Se-
latan pada 27-29 Oktober 2012 menjadi berita 
viral dan telah menjadi isu nasional. Konflik 
yang melibatkan kedua etnis ini adalah konflik 
klasik bagai puncak gunung es yang dilatar be-
lakangi terjadinya konflik-konflik sebelumnya 
yang tidak pernah diselesaikan secara tuntas. 
Harapan masyarakat terciptanya harmoni, ke-
damaian, keamanan (das sollen), namun ke-
nyataan yang dihadapi dalam masyarakat ter-
jadi gesekan, pertikaian dan konflik (das sein). 
Nilai-nilai kearifan lokal suku Lampung “Piil 
Pesenggiri” dan suku Bali dengan ajaran “ Tri Hi-
ta Karana” dan “Tat Wam Asi” seakan tidak 
mampu mencegah terjadinya konflik horizontal 
yang sebelumnya pernah terjadi. Meskipun di 
beberapa daerah yang multikultur masih ada 
terjadinya kerusuhan antar suku maupun aga-
ma, namun masih ada masyarakat yang multi-

kultur seperti di Desa Pegayaman, Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng yang masyara-
katnya terdiri dari Umat Hindu, Umat Kristen 
dan Umat Muslim kehidupan masyarakatnya 
berjalan dengan baik, hidup rukun. 

Kerukunan hidup masyarakat di Desa Pegaya-
man sampai sekarang masih tertata dengan 
baik. Ajaran Tri Hita Karana, terutama di bidang 
Pawongan dan Pelemahan dapat diimplentasi-
kan, seperti halnya semangat menyama braya 
masih kental. Kalau ada salah satu masyarakat 
Hindu mempunyai hajatan maka Umat Muslim 
dan Kristen akan datang ke hajatan tersebut, be-
gitu juga sebaliknya, kalau umat Muslim atau 
Umat Kristen mengadakan hajatan maka krama 
Hindu akan ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
dimaksud. Umat Muslim pun telah beradaptasi 
dengan tradisi lokal. Mereka tidak fanatik, bah-
kan memberi nama kepada anak-anaknya den-
gan menggunakan nama-nama Bali seperti Pu-
tu, Made, Nyoman Ketut. Nama-nama ini meru-
pakan identitas kearifan lokal masyarakat Bali. 
Di samping itu masyarakat Muslim bisa meng-
gunakan bahasa Bali dan pakaian adat Bali ka-
lau ada upacara. Oleh karena itu implementasi 
nilai-nilai hukum Adat Bali dalam masyarakat 
multikultur di Desa Pegayaman sangat menarik 
untuk diteliti.

II. METODE

Penelitian tentang implementasi nilai-nilai 
hukum Adat Bali dalam masyarakat multikultur 
di Desa Pegayaman ini dirancang dengan lang-
kah-langkah penelitian kualitatif. Hal tersebut 
dilakukan karena dalam penelitian ini diusa-
hakan untuk memahami fenomena-fenomena 
sosial  yang terkait dengan itu implementasi ni-
lai-nilai Hukum Adat Bali dalam masyarakat 
multikultur di Desa Pegayaman. Pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan studi dokumen. Pengamatan dilakukan ter-
hadap kehidupan kehidupan sosial masyarakat  
multikultur dalam mengimplementaasikan ni-
lai-nilai hukum Adat Bali. Wawancara dilakukan 
dengan para informan yang dipandang relevan 
dan mengetahui benar tentang implementaasi-
kan nilai-nilai  hukum Adat Bali dalam masyara-
kat multikultur di Desa Pegayaman. 

Pemilihan informan dilakukan berdasarkan 
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teknik bola bergulir (snowball).  Studi dokumen 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu data  
yang ada hubungannya dengan implementasi 
nilai-nilai  Hukum Adat Bali dalam masyarakat 
multikultur. Studi dokumen meliputi jurnal-jur-
nal, buku-buku, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, laporan penelitian, foto-foto, dan bah-
an tertulis lainnya  yang ada hubungannya den-
gan pokok permasalahan yang diteliti. Data 
penelitian ini dianalisis secara kualitatif, selan-
jutnya diuraikan dengan metode analisis 
deskriptif interpretatif. Analisis data dilakukan 
melalui langkah-langkah; reduksi data, penyaji-
an data, penarikan simpulan, dan verifikasi.  
Proses analisis ini berlangsung terus-menerus 
sampai tuntas. Prosedur teknik analisis data 
dengan mengikutip konsep Miles dan Huber-
man (1992).

III. PEMBAHASAN 

3.1 FaktorPenyebab Nilai Hukum Adat bi-
sa Diimplementasikan dalam Kehidu-
pan Masyarakat Multikultur di  Desa 
Pegayaman 

Keberadaan Umat Muslim di Desa Pegaya-
man dilihat dari faktor historis  diawali dengan 
penyerangan  yang dilakukan oleh Raja Anglu-
rah Ki Barak Panji Sakti  bersama dengan Raja 
Mataram ke Kerajaan Blambangan. Karena 
kepintaran, kekuatan, kesaktian dan politik ber-
perang yang sangat baik dari Anglurah Ki Barak 
Panji Sakti maka kerajaan Blambangan bisa di-
kuasai. Karena kemenangan inilah   Anglurah Ki 
Barak Panji Sakti  diberikan prajurit sebanyak 
100 (seratus) orang  yang beragama Islam. Se-
lain prajurit Ki Barak Panji Sakti juga dihadiahi 
gajah. Prajurit ini pada mulanya di tempatkan di 
Banjar Jawa, sebagian dipindahkan di selatan 
Denbukit yang sekarang disebut dengan Desa 
Pegayaman. (Pemda Buleleng 2020, 22)  

Menurut Asyghorali, keberadaan Umat Mus-
lim di Desa Pegayaman tak lepas dari sejarah 
masuknya Islam ke Buleleng. Menurut beliau, 
pada saat itu Raja Buleleng  Anglurah Ki Barak 
Panji Sakti berperang menaklukan kerajaan 
Blambangan. Beliau merekrut 100 (seratus) las-
kar Muslim dan gajah untuk dibawa ke kerajaan 
Buleleng. Sebagian dari prajurit tersebut ditem-
patkan di Kampung Jawa dan sebagian lagi di-

tempatkan di Desa Pegayaman. Dari sinilah awal 
cikal bakal  umat Muslim di Desa Pegayaman 
yang berkembang sampai sekarang. Umat Mus-
lim di Desa Pegayaman memiliki ikatan emo-
sional dengan kerajaan Buleleng, merasa beru-
tang budi kepada raja, bahkan sampai sekarang 
ikatan tersebut masih terjalin. Para keturunan 
atau lingkungan keluarga dari kerajaan Buleleng 
menyebut masyarakat Pegayaman yang berag-
ma Islam adalah nyama islam (saudara Islam) 
(wawancara tanggal 21 Mei 2022).

Di samping faktor historis tersebut, terdapat 
faktor sosial dan budaya menjadi salah satu pe-
nyebab hukum adat bisa diimplementasikan 
dalam masyarakat multikultur di Desa Pegaya-
man. Secara kultural masyarakat Desa Pegaya-
man dalam berkomunikasi sehari-hari menggu-
nakan bahasa daerah Bali,  baik di rumah mau-
pun di sekolah. Sedangkan dibidang seni umat 
Muslim dalam berpakaian menggunakan pak-
aian adat Bali dalam berkesenian Burdah. Fak-
tor moderasi beragama juga penyebab nilai hu-
kum adat bisa diterima oleh masyarakat multi-
kultur. Masyarakat di Desa Pegayaman sebelum 
adanya istilah moderasi beragama mereka su-
dah melaksanakan moderasi tersebut. Sehingga 
Masyarakat  Desa Pegayaman  yang multikultur, 
hidup saling menghormati  dan  tidak fenatik 
dalam keseharian beragama.

3.2 Proses Implementasi Nilai-Nilai Hu-
kum Adat Dalam Kehidupan Masyara-
kat Multikultur  di Desa Pegayaman

Masyarakat yang menempati Desa Pegaya-
man pada mulanya adalah  kelompok suku Jawa. 
Perkembangan suku ini diperkirakan pada ta-
hun 1648. Suku Jawa ini dibawa pada waktu Ra-
ja Panji Sakti menyerang Blambangan, sebagian 
Prajurit Blambangan ikut Raja dan ditempatkan 
di Wilayah Desa Pegayaman. Seiring dengan 
waktu maka datanglah masyarakat Hindu dari 
berbagai daerah yang ada  di Bali yang  menetap 
di Desa Pegayaman ini. Mereka membentuk ma-
syarakat Desa Adat  dan selanjutnya berkem-
bang sampai sekarang dengan  hidup berdamp-
ingan dan hidup saling beradaptasi.

Soekanto (2009:98) memberikan beberapa 
batasan pengertian dari adaptasi, yakni, proses 
mengatasi halangan-halangan dari lingkungan, 
penyesuaian terhadap norma-norma untuk me-
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nyalurkan, proses perubahan untuk menyesuai-
kan dengan situasi yang berubah, mengubah 
agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan, me-
manfaatkan sumber-sumber yang terbatas un-
tuk kepentingan lingkungan dan sistem. Penye-
suaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil 
seleksi alamiah. 

Berdasarkan batasan-batasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa adaptasi merupakan proses 
penyesuaian. Penyesuaian dari individu, kelom-
pok, maupun unit sosial terhadap norma-nor-
ma, proses perubahan ataupun suatu kondisi 
yang diciptakan. Lebih lanjut tentang proses pe-
nyesuaian tersebut, Perekh dalam Muhadi 
(2017: 28) menyebutkan  masyarakat yang plu-
ral yang memiliki kultur yang dominan akan 
mengakomodasi kebutuhan-kebutuhan kelom-
pok yang minoritas serta memberikan kebe-
basan kepada kaum minoritas untuk memper-
tahankan dan mengembangkan budayanya. Pola 
adaptasi dalam penelitian ini adalah sebagai un-
sur-unsur yang sudah menetap dalam proses 
adaptasi yang dapat menggambarkan proses 
adaptasi dalam kehidupan sehari-hari, baik 
dalam interaksi, tingkah laku maupun dari mas-
ing-masing adat-istiadat kebudayaan yang ada. 
Proses adaptasi berlangsung dalam suatu per-
jalanan waktu yang tidak dapat diperhitungkan 
dengan tepat, kurun waktunya bisa cepat, lam-
bat, atau justru berakhir dengan kegagalan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bah-
wa Suku Jawa di Desa Pegayaman bisa hidup 
berdampingan dan bisa beradaptasi dengan Su-
ku Bali.  Berbagai tindakan yang dilakukan ma-
syarakat Muslim suku Jawa  dalam beradaptasi 
dengan lingkungan masyarakat Hindu Bali, yaitu 
dengan menunjukkan sikap ramah, ikut berper-
an aktif dalam kegiatan kemasyarakatan seperti 
gotong-royong, bakti sosial sampai membantu 
masyarakat sekitar jika terkena musibah atau 
ritual serta tidak lagi melakukan hal-hal yang 
dapat dinilai negatif oleh masyarakat Hindu. In-
teraksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat 
Muslim Jawa  dengan masyarakat Hindi Bali  ter-
jalin dengan baik, pola adaptasi yang dilakukan 
masyarakat Muslim  dengan masyarakat Hindu 
yaitu dengan cara ikut berperan aktif dalam ke-
giatan kemasyarakatan sekitarnya, sehingga 
mereka merasa lebih dekat dengan masyarakat 
sekitarnya. Sejak datang ke Desa Pegayaman 

sampai saat ini, umat Islam menunjukan 
perilaku yang baik.

Penerimaan masyarakat Pegayaman terha-
dap nilai nilai Hukum Adat Bali terlihat dari 
penerimaan terhadap nilai nilai gotong royang 
yang dimiliki oleh masyarakat Adat Bali yang 
merupakan dasar kebersamaan dalam masyara-
kat Desa Pegayaman. Demikian juga nilai nilai 
musyawarah mufakat adalah sebagai dasar 
menciptakan demokrasi dalam mengambil 
keputusan keputusan desa. Masyarakat di Desa 
Pegayaman tidak mengedepankan mayoritas, 
tetapi lebih mengedepankan nilai kebersamaan 
dan harmoni yang berlandaskan Tri Hita Karana 
dan Tat twam Asi demi terwujudnya kerukunan 
di dalam masyarakat yang multikultur.

IV. PENUTUP

Nilai-nilai Hukum Adat Bali bisa diimplemen-
tasikan dalam kehidupan masyarakat Multikul-
tur di Desa Pegayaman karena disebabkan be-
berapa faktor:  Faktor Historis, Faktor Sosial Bu-
daya dan Moderasi Beragama. Dalam proses im-
plementasi nilai-nilai Hukum Adat Bali dalam 
masyarakat multikultur di Desa Pegayaman Ke-
camatan Sukasada diawali dengan masuknya 
komunitas Muslim ke Desa Pegayaman, kemudi-
an adanya adaptasi komunitas Muslim dengan 
komunitas Hindu di Desa Pegayaman serta ad-
anya penerimaan nilai-nilai Hukum Adat Bali 
oleh masyarakat Muslim  di Desa Pegayaman.
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